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ABSTRAK 

Tujuan penelitian adalah mengetahui sistem pengupahan driver Grab-Bike dalam 
perspektif para aktor / informan di lapangan. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif. Pengupahan dalam penelitian ini adalah driver mempunyai 2 
sistem pengupahan yang menggunakan sistem tunai dan sistem non tunai yang 
diakses melalui OVO (dompet non tunai) yang terhubung pada aplikasi Grab. 
Penilaian kinerja ini menggunakan penilaian rating bintang yang menjadi tolak 
ukur target poin dan target performa yang diberikan penumpang pada saat 
driver menyelesaikan orderannya. Teknik analisis data yang digunakan metode 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengupahan driver Grab-
Bike diperoleh dari target poin dan target performa yang dicapai oleh driver 
Grab-Bike melalui penilaian kinerja rating bintang yang diberikan penumpang 
kepada driver Grab-Bike. 

 
ABSTRACT 

The research objective was to determine the wage system for Grab-Bike drivers from the 

perspective of actors / informants in the field. This type of research is qualitative. The 

wages in this study are that the driver has 2 wage systems that use a cash system and a 

non-cash system that is accessed through an OVO (non-cash wallet) connected to the 

Grab application. This performance appraisal uses a star rating which is a benchmark for 

target points and performance targets are given to passengers when the driver completes 

his order. The data analysis technique used is descriptive method. The results show that 

the Grab-Bike driver wage system is obtained from the target points and performance 

targets achieved by the Grab-Bike  driver through the performance appraisal of the star 

rating given by passengers to Grab-Bike  drivers. 
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini, keberadaan jasa transportasi di Indonesia berkembang dengan pesat 
dan memperoleh dukungan teknologi yang semakin canggih. Perusahaan jasa yang 
bergerak dalam bidang transportasi merupakan sektor usaha yang menjanjikan 
keuntungan bagi para pengusaha. Transportasi merupakan denyut nadi perekonomian 
bagi masyarakat di Indonesia. Masyarakat telah menyadari peran penting transportasi 
yang ada di Indonesia mampu mewujudkan ketersediaan transportasi yang tertib, 
lancar, nyaman dan sangat berbiaya murah. Dalam perjalanannya Masyarakat 
Indonesia mulai bergantung dengan transportasi yang disediakan oleh para penyedia 
jasa. Hal tersebut tentunya memberikan peluang dalam menciptakan layanan jasa 
transportasi bagi masyarakat yang belum dan tidak memiliki kendaraan pribadi.  

Hal tersebut ditandai dengan kemunculan jasa transportasi berbasis online 
mobile. Antusias masyarakat dalam menyambut transportasi online tersebut karena 
memberikan memudahkan, kecepatan, keamanan, kenyamanan dan harga yang 
terjangkau. Para penyedia jasa memberikan promo biaya pengantaran pada saat 
penumpang mengorder Grab-Bike. Bagai mendapatkan angin segar, perusahaan online 
tersebut memperoleh dukungan dari masyarakat yang berbondong bondong 
mendownload aplikasi yang sudah tersedia di playstore. Sebagai contoh layanan jasa 
transportasi online di Indonesia diantaranya Grab, Gojek dan lain-lainnya.   

Kehadiran Grab mampu memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia khususnya 
yang ada di perkotaan. Grab  hadir memberikan solusi untuk mengatasi kemacetan 
pada masyarakat yang belum mempunyai alat transportasi personal. Selain itu pada 
aplikasi Grab mempermudah untuk mengakses pemesanan pelayanan ojek online 
serta Grab-Bike akan menjemput pelanggan dan mengantarkannya pada tempat tujuan 
sesuai dengan pesanan pelanggan yang ada pada aplikasi Grab di smartphone tersebut. 
Tidak hanya untuk pengantaran / penjemputan, bahkan Grab telah menyediakan 
layanan lain seperti Grab-Food yang melayani konsumen dalam mengantarkan 
makanan, dan masih banyak lagi fitur-fitur yang di berikan pada Grab Indonesia. Grab 
bisa membangun perekonomian rakyat Indonesia. Rakyat Indonesia yang menjelma 
berprofesi driver pengemudi Grab dapat memiliki upah lebihan dalam memakai alat 
transportasi mereka beserta smartphone yang mereka miliki. 

Kesuksesan dalam tekonologi informasi dan komunikasi sekarang ini 
mengantongi sasaran supaya para driver Grab-Bike makin baik dalam pengupahannya. 
Semakin meningkatnya persaingan pekerjaan menjadikan driver Grab-Bike dapat 
menjadi alternatif terhadap mereka yang belum memiliki profesi pasti. Sebagai driver 
Grab-Bike tidak terbalut pada jam kerja dan total upah yang diperoleh, karena upah 
tersebut tergantung pada jumlah orderan yang sudah diselesaikan. Mulyadi (2016:329) 
mengemukakan sistem pengupahan adalah sistem pembayaran atas jasa yang 
diberikan oleh karyawan yang jasanya dibayar menurut jumlah jam kerja, hari kerja 
dan jumlah pekerjaan yang dihasilkan. Dalam pengupahan per hari seorang driver 
Grab-Bike sangat berpengaruh pada beberapa hal diantaranya: pada jumlah jarak 
tempuh dalam menyelesaikan orderan, bonus, komisi dalam uang tunai, jam 
bekerjanya dan dalam biaya-biaya yang dikeluarkan. Bekerja pada waktu yang sangat 
fleksibel ini memungkinkan terdapatnya banyak orang ingin bergabung dengan 
menjadi driver Grab-Bike. 

Sebagai salah satu perusahaan layanan jasa transportasi, penilaian kinerja 
perusahaan pada kinerja karyawan, dalam hal ini driver Grab-Bike yang melayani para 
pelanggannya. Penilaian kinerja Grab-Bike dinilai dari sebuah rating bintang yang 
diperoleh dari pelanggan setelah menggunakan jasa layanan dari Grab-bike. Rating 
bintang ini menjadi tolak ukur dari kualitas pelayanan yang telah diberikan oleh Grab-
bike. Grab-Bike serta mampu menimbang kualitas kepuasan para pelanggannya dan 
terus-menerus mengontrol agar kualitas para Grab-Bike menjadi sangat luar biasa. 
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Rating bintang yang diperoleh Grab-Bike di dalam aplikasi Grab Driver tidak bersifat 
“real time” (terkini). Rating bintang dapat diperbarui sebanyak dua kali dalam sehari 
dengan menggunakan interval tetap. Bahkan, bisa dijumlah berlandaskan rata-rata 
dari 100 rating bintang terakhirnya yang driver Grab-Bike dapat.  

Pelaksanaan pemberian pengupahan kepada buruh khususnya driver Grab-Bike 
sangat diperlukan sebuah sistem yang bisa menilai kualitas dari pelayanan yang 
dilakukan oleh driver Grab-Bike untuk mendapatkan penghasilan yang diperoleh dari 
kualitas pada kinerjanya supaya lebih baik ke depannya. Sistem yang diperlukan 
adalah Sistem Akuntansi Pengupahan (Pembayaran upah harian pada driver Grab-
bike). Sistem akuntansi pengupahan ini sangat diperlukan terhadap buruh terutama 
yang bekerja sebagai layanan jasa ojek online seperti Grab-bike. Jadi di dalam sistem 
pengupahan tersebut driver Grab-Bike menerima upah harian mereka sejumlah nilai 
yang tertera pada aplikasi Grab Driver yang sebelumnya driver Grab-Bike dapat dari 
penumpang yang melakukan orderan trip melalui aplikasi Grab dan memiliki target 
poin yang yang ada di aplikasi Grab Driver menjadikan tolak ukur hasil pendapatan 
driver Grab-Bike supaya mencapai target poin yang sudah tertera di aplikasi Grab 
Driver  beserta target peforma yang harus diperoleh driver Grab-Bike minimal 75% 
performa.  

Trip yang harus dicapai dengan hasil dari target poin yaitu mendapatkan bonus 
harian jika driver Grab-Bike mencapai target yang sudah terdapat pada aplikasi Grab 
Driver. Pembayarannya menggunakan sistem tunai ataupun menggunakan ovo yang 
nantinya setelah melakukan pembayaran penumpang memberikan rating bintang 
kepada driver Grab-Bike tersebut. Konsekuensinya adalah pelayanan pada driver Grab-
Bike kepada pelanggan harus selalu dijaga dengan baik. Kendala dalam sistem 
pengupahan driver Grab-Bike terjadi terdapat pada insentif di aplikasi Grab Driver yang 
dengan sendirinya tarif bonus tidak muncul serta dapat mempengaruhi bonus harian 
pada pengupahan driver Grab-Bike dan erornya aplikasi Grab Driver yang sering keluar 
sendiri dengan menunjukkan notifikasi tidak tersambung pada saat sedang 
mengantarkan penumpang. Pada saat terjadi kendala driver Grab-Bike diberitahukan 
oleh pihak pimpinan/administrator Grab untuk melakukan unisntal pada aplikasi 
Grab Driver kemudian instal ulang, setelah itu driver login kembali pada aplikasi Grab 
Driver saat mengatasi kendala. Oleh karena itu, tujuan penelitian yang hendak dicapai 
adalah mengetahui sistem pengupahan driver Grab-Bike dalam perspektif para aktor di 
lapangan.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian merupakan penelitian dengan paradigma positivistik dengan metode 
kualitatif. Pendekatan yang digunakan dalam memperoleh dan hasil menganalisis 
temuan di lapangan menggunakan studi kasus pada Grab-Bike di Madiun. Tujuannya 
adalah memberikan gambaran mengenai kasus sistem penggajian yang terjadi pada 
driver Grab-Bike. Untuk memperoleh gambaran mengenai fenomena di lapangan, 
peneliti membutuhkan informan informan. Penentuan informan dilakukan dengan 
purposive dan snowball yaitu Administrator Grab dan para driver Grab-bike. Sumber 
data penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Sugiyono (2019:296) 
menjelaskan bahwa data primer merupakan sumber data langsung yang memberikan 
data kepada pengumpul data. Data tersebut diperoleh melalui wawancara kepada 
informan.  

Pemilihan informan pada bagian sistem pengupahan dan penilaian kinerja 
karena berkaitan secara langsung dalam hal sistem pengupahan dan penilaian kinerja 
pada driver Grab-bike. Data sekunder digunakan dalam penelitian ini adalah data yang 
terfokus pada informasi-informasi yang sudah dikumpulkan dari beberapa sumber 
yang ada. Untuk memberikan keyakinan atas data yang diperoleh, peneliti melakukan 
triangulasi data. Penelitian dengan menggunakan studi kasus adalah untuk 
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memberikan gambaran secara generalisasi atas kasus yang diteliti. Oleh karena itu, 
Berdasarkan triangulasi waktu, triangulasi teknik dan triangulasi sumber yang 
dilakukan, diperoleh hasil yang konsisten antara data yang diperoleh dari informan 
dan dokumentasi.  

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan pada beberapa tempat ataupun di Kota Madiun, seperti 
pada: Kantor Grab Point Serayu, PT Inka Madiun, RS Santa Clara, RM Penyetan, Halte 
Kantor Pos Indonesia Madiun, RM Gacoan Gulun, MC’Donald Madiun. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Januari 2020 kepada bagian administrator Grab dan driver 
Grab-Bike yang sedang menunggu pesanan pelanggannya di daerah sekitar Kota 
Madiun. Pesatnya perkembangan pada teknologi sekarang ini membantu masyarakat 
saat membutuhkan transportasi yang nyaman dipergunakan, saat masyarakat malas 
dalam memakai kendaraan pribadinya. Kehadiran pada teknologi saat ini yang sedang 
berkembang pesat pada transportasi memang sudah menjadi sangat fenomena.Dengan 
aplikasi Grab para pelanggan dapat dengan mudah mencari driver untuk mereka 
menuju ke lokasi yang akan dituju sehingga pelanggan tidak harus menunggu waktu 
yang sangat lama untuk mendapatkan jasa pelayanan transportasi yang sedang 
diperlukan.  

Berbagai  pelayanan di dalam aplikasi Grab yang terbentuk dalam beberapa 
fitur, dimulai dari pelayanan angkut penumpang, angkut/pengiriman barang dan 
antar beli makanan berhasil dikembangkan. Grab memiliki fitur pelayanan yang 
lengkap dalam memanjakan konsumennya. Indonesia telah menjadi lumbung pasar 
terbesar Grab berdasarkan pada jumlah perjalanan yang sudah terselesaikan. Driver 
Grab-Bike saat melakukan pekerjaannya, driver Grab-Bike juga memperhatikan ketika 
akan memulai menjalankan tripnya. Dalam menjalankan tripnya driver Grab-Bike bisa 
memperhatikan beberapa perjalanan yang ada di aplikasi Grab Driver yang 
menunjukkan beberapa trip yang harus dicapai dengan hasil yang akan didapatkan 
yaitu mendapatkan bonus harian jika driver Grab-Bike mencapai target yang sudah 
terdapat pada aplikasi Grab Driver. Pendapatan dari driver Grab-Bike menggunakan 
sistem sharing profit Nilai dari penerimaan yang didapat driver Grab-Bike > 80%, 
Cancel maximal 8% dan 20% untuk perusahaan. Rating bintang 4.8 dan mematuhi 
kode etik. Pendapatan driver Grab-Bike diperoleh dari sistem bonus yang 
menggunakan sistem insentif yang berkisar 30%.  

Insentif diberikan kepada driver berkendara di waktu tertentu, untuk setiap hari 
senin sampai kamis, insentif akan diberikan pada jam 23.59 malam sampai 12.00 siang. 
Jam 23.59 malam sampai jam 16.00 sore khusus untuk hari Jumat, ada tambahan bonus 
bagi hasil dengan metode jauh-dekat. Besaran persentasenya adalah 10% jarak dekat, 
dan 15% untuk jarak jauh, jadi sebenarnya penghasilan untuk driver Grab-Bike 
lumayan. Driver Grab-Bike yang memenuhi syarat performa dan ketentuan akan 
mendapatkan insentif yang dibayarkan ke dompet tunainya dengan waktu paling 
lambat pada pukul 23.59 malam di hari selanjutnya. Jika target penumpang per 
harinya melebihi target maka driver Grab-Bike akan mendapatkan bonus atau insentif. 
Bonus yang didapatkan disesuaikan dengan total perjalanan yang sudah dikerjakan. 
Selain itu insentif berlaku untuk tiap perjalanan dengan sistem bagi hasil dari tarif 
Grab-Bike dengan semakin banyaknya perjalanan yang dicapai driver Grab-bike, secara 
otomatis akan menambah peluang driver Grab-Bike untuk mendapatkan penghasilan 
lebih. Berdasarkan penjelasan diatas diperlihatkan melalui insentif bonus harian yang 
dapat dilihat pada tabel  berikut ini : 
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Tabel 1. Insentif hari Senin sampai hari Jum’at driver Grab-bike. 

 
Tabel 2. Insentif hari Sabtu sampai hari Minggu atau Tanggal Merah driver Grab-

bike 

 
Sumber : https://www.grab.com/id/ 

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2, untuk mendapatkan insentif atau bonus, driver 
Grab-Bike harus sudah memenuhi jumlah perjalanan yang ditentukan, jika tidak 
mencapai target maka insentif akan tidak berlaku. Jika driver Grab-Bike memiliki 
banyak trip dan jam kerja maka garansi insentif yang diperoleh akan semakin banyak 
pihak mitra grab akan membayarkan selisih insentif yang diberikan sistem bagi hasil 
antara driver dan Grab adalah 20% dari skema tarif driver Grab-bike, untuk sisa 80% 
menjadi milik driver Grab-bike. Jumlah trip sangat mempengaruhi pendapatan driver 
Grab-Bike setiap bulan nya dengan bonus harian di atas bisa langsung melakukan 
simulasi perhitungan pendapatan driver Grab-Bike untuk pendapatan satu bulan. Hasil 
perhitungan driver Grab-Bike untuk penghasilan sebulan dan insentif bonus harian 
driver Grab-Bike pada aplikasi Grab Driver disajikan pada tabel 3. 
TABEL 3. Perhitungan insentif driver Grab-bike 

 
Sumber: https://www.grab.com/id/) 

Penilaian kinerja pada driver Grab-Bike dilihat pada rating bintang yang diperoleh 
melalui penilaian dari penumpang setelah driver Grab-Bike menyelesaikan orderannya. 
Rating bintang yang diperoleh dari penumpang sendiri membantu driver Grab-Bike 
dalam tetap menjaga standar kualitas pelayanan yang baik kepada penumpang yang 
menjadi kebanggaan mitra Grab.  Rating bintang sendiri menjadi tolak ukur yang 
berasal dari kualitas pelayanan yang telah diberikan driver Grab-bike. Rating bintang 
yang muncul pada aplikasi Grab Driver tidak bersifat terkini (real time) yang artinya 
perubahan pada rating bintang driver Grab-Bike bisa menjadi tidak berasal dari 
peringkat yang sudah diberikan penumpang terakhir driver Grab-bike. Rating bintang 
pada driver Grab-Bike bisa dihitung berdasarkan rata-rata dari 100 rating bintang 
terakhir yang driver Grab-Bike peroleh dan rating bintang akan memperbarui sebanyak 
dua kali dalam sehari.  

Rating bintang yang diberikan oleh penumpang terkadang tidak langsung 
memberikan penilaian kepada driver Grab-Bike pada saat sudah menyelesaikan 
orderannya. Karena ini dapat menyebabkan rating bintang pada Grab-Bike cepat 
berubah meskipun driver Grab-Bike tidak sedang mengambil pesanan dari penumpang, 
maka dari itu selalu ingatkan kepada penumpang agar selalu langsung memberikan 
penilaian rating bintang setelah sudah sampai di tempat tujuan. 

 

https://www.grab.com/id/
https://www.grab.com/id/
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SIMPULAN 
Pada hasil pembahasan yang telah dilakukan penilaian kinerja driver Grab-Bike 

dinilai dari rating bintang yang diperoleh dari penumpang setelah menyelesaikan 
orderannya. Rating bintang driver Grab-Bike menjadi tolak ukur kualitas pelayanan 
driver yang diberikan kepada penumpang selama di perjalanan pengantaran. 
Penilaian Kinerja driver Grab-Bike dinilai dari target poin dan target perfoma yang 
dilihat di intensif kinerja driver Grab pada aplikasi Grab Driver. Dalam beberapa poin 
intensif driver Grab-Bike terkait pada target poin dan bonus pengupahan harian. Target 
poin pada driver Grab-Bike menjadi tolak ukur driver untuk mencapai target poin yang 
sudah ada pada aplikasi Grab Driver saat driver ingin memulai pekerjaannya dengan 
target performa rating bintang yang dilihat dari waktu driver bekerja.  

Target poin dan target performa rating bintang harus dicapai driver untuk 
memperoleh pendapatan yang didapat dari poin dan waktu yang sudah ditargetkan. 
Pada bonus pengupahan harian diperoleh driver Grab-Bike termasuk dari target poin 
dan target performa yang harus dicapai, poin dan performa rating bintang penilaian 
kinerja driver Grab-Bike diterima dari penumpang sesuai dengan target yang sudah 
tertera pada aplikasi Grab Driver. Penilaian kinerja yang diberikan pada driver Grab-
Bike kurang bagus, maka driver akan kesulitan mencapai poin dan performa rating 
bintang yang ditargetkan yang akan mempengaruhi pendapatan dari driver Grab-bike. 
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